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RINGKASAN 
 

PENGARUH PENAMBAHAN KARET REMAH (CRUMB RUBBER) TERHADAP 
KUAT LENTUR BETON 

 
Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Juli 2025 
Habib Setiawan Dwi Darma ; Dibimbing oleh Dr. Ir. Rosidawani, S.T., M.T, 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 
xii + 41 halaman, 17 gambar, 14 tabel, 1 lampiran 

 
Pengembangan beton yang dibuat dengan menggantikan pasir dengan partikel karet 
merupakan upaya memanfaatkan limbah dan diharapkan dapat mengurangi dampak 
lingkungan. Namun namun sifat mekanik dan perilaku beton dengan campuran partikel 
karet yang disebut sebagai karet remah (crumb rubber) tersebut masih perlu 
dieksplorasi. Penelitian ini dilakukan pada beton dengan menggunakan crumb rubber 
sebagai pengganti agregat halus untuk diuji kuat lenturnya. Bahan karet diberikan 
perlakuan berupa perendaman selama 24 jam sebelum disiapkan untuk dicampurn pada 
beton dengan mutu 30 MPa. Persentase crumb rubber sebesar 5%, 10%, 15% dalam 
campuran beton digunakan dalam penelitian ini yang dibandingkan dengan beton 
normal. Berdasarkan standar ASTM C-293, benda uji dibuat dalam bentuk balok 
dengan ukuran 15x15x60 cm dan diuji lentur dengan pengujian menggunakan 2 titik 
pembebanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan crumb rubber dengan 
persentase 5%, 10%, 15% sebagai pengganti agregat halus belum mampu memberikan 
kontribusi kekuatan lentur baik sama maupun lebih tinggi. 
Kecenderungan hasil menunjukkan semakin tinggi persentase crumb rubber dalam 
campuran beton, peningkatan kekuatan lenturnya semakin turun dengan nilai 
penurunan sebesar 17, 28 dan 50% untuk masing-masing campuran crumb rubber 
dengan persentase 5%, 10%, 15%. 

 
Kata kunci: crumb rubber concrete, perendaman, kuat lentur, beton, balok, 
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SUMMARY 

THE EFFECT OF CRUMB RUBBER ADDITION ON THE FLEXURAL 
STRENGTH OF CONCRETE 

 
Scientific papers in form of Final Projects,  Juli 2025 

Habib Setiawan Dwi Darma; Dimbing oleh Dr. Ir. Rosidawani, S.T., M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xi + 41 pages, 17 images, 14 tables, 1 attachments 

 
The development of concrete using crumb rubber as a replacement for sand 

is an effort to utilize waste and reduce environmental impact. However, the 

mechanical properties and behavior of rubberized concrete still require 

further investigation. This study was conducted on concrete using crumb 

rubber as a partial substitute for fine aggregate, tested for its flexural 

strength. The rubber particles were pretreated by soaking for 24 hours 

before being mixed into concrete with a target strength of 30 MPa. The 

crumb rubber was added at proportions of 5%, 10%, and 15% and 

compared with normal concrete. Based on ASTM C-293 standards, the 

specimens were shaped into beams measuring 15×15×60 cm and tested for 

flexural strength using the two-point loading method. The results showed 

that the addition of crumb rubber at 5%, 10%, and 15% as a fine aggregate 

replacement did not provide equal or greater flexural strength compared to 

normal concrete. The trend showed that increasing crumb rubber content 

led to a decrease in flexural strength, with reductions of 17%, 28%, and 

50%, respectively. 

 
Keywords: crumb rubber concrete, soaking, flexural strength, concrete, 

beam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Beton dikenal sebagai material yang sangat dibutuhkan dan menjadi material 

utama dalam dunia kontruksi. Beton pada dasarnya adalah campuran yang terdiri 

dari agregat kasar dan agregat halus yang dicampur dengan air dan semen sebagai 

pengikat dan pengisi antara agregat kasar dan agregat halus serta banyak yang 

memodifikasi dengan campuran bahan-bahan inovasi teknologi terbaru (Adi, 2018). 

Keunggulan beton pada kekuatan tekannya berbanding terbalik dengan 

kelemahannya pada kekuatan tarik dan kekuatan lenturnya. Oleh karena itu inovasi 

berupa penggunaan material tambahan sebagai upaya untuk memperbaiki kekuatan 

tarik dan lentur menjadi hal yang penting. Pemanfaatan limbah dalam penggunaan 

bahan tambah tersebut menjadi solusi yang patut dipertimbangkan. 

Salah satu limbah padat yang jumlahnya semakin meningkat adalah limbah 

ban kendaraan. Ban bekas sulit terurai secara alami dan dapat mencemari 

lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Salah satu upaya pemanfaatan limbah 

ban adalah dengan mengubahnya menjadi crumb rubber, yaitu partikel karet 

berukuran kecil yang diperoleh melalui proses pencacahan. Penggunaan crumb 

rubber dalam beton menjadi alternatif menarik untuk mengurangi pencemaran 

lingkungan sekaligus mengembangkan beton dengan karakteristik khusus. 

Kekuatan lentur merupakan parameter penting yang menggambarkan 

kemampuan beton menahan beban tarik tidak langsung, terutama pada elemen 

struktur yang mengalami pembebanan lentur seperti balok, pelat, dan jalan beton. 

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penambahan crumb rubber 

dalam campuran beton dapat memperbaiki sifat deformasi dan ketahanannya 

terhadap retak, namun cenderung menurunkan kekuatan mekanik beton akibat 

interaksi yang lemah antara permukaan karet dengan pasta semen (Guo Yang, dkk, 

2019). Penggunaan crumb rubber dengan sifat fisiknya yang sesuai digunakan 

sebagai pengganti agregat halus menghasilkan nilai kuat lentur yang bervariasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa crumb rubber dalam campuran beton 

menghasikan kekuatan lentur yang menurun, mampu dipertahankan, dan 
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meningkat. Dalam penelitian lain menyebutkan bahwa treatment pada karet 

dapat membantu memperbaiki sifat mekanik beton. Selain itu juga M. Sienkiewicz 

(2017) menyebutkan bahwa diperlukan pembatasan persentase penggunaan crumb 

rubber dalam campuran beton karena jumlah yang banyak dapat mengurangi 

kekuatan mekanik secara signifikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variasi 

berupa persentase 5%, 10%,15% kadar crumb rubber sebagai pengganti sebagian 

agregat halus terhadap kuat lentur beton dengan menggunakan perawatan terhadap 

crumb rubber terlebih dahulu. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan beton ramah lingkungan serta menjadi alternatif solusi untuk 

pemanfaatan limbah karet secara berkelanjutan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka dapat 

dirumuskanmasalah yang dibahas pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan crumb rubber yang mengalami perlakuan 

perendamanan selama 24 jam sebagai pengganti agregat halus terhadap kuat 

larik lentur beton. 

2. Bagaimana perbandingan capaian kuat tarik lentur beton crumb rubber yang 

mengalami perlakuan perendaman air terhadap beton normal. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

tujuandilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh penambahan crumb rubber yang mengalami 

perlakuan perendamanan selama 24 jam sebagai pengganti agregat halus 

terhadap kuat larik lentur beton. 

2. Menganalisis perbandingan capaian kuat tarik lentur beton crumb rubber 

yang mengalami perlakuan perendaman air terhadap beton normal. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Batasan ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Presentase crumb rubber.yang digunakan adalah 0%, 5%, 10%, 15%. 

2. Crumb rubber yang digunakan pada penelitian ini sudah menggunakan 

perlakuan perendaman terlebih dahulu selama 24 jam. 

3. Menggunakan beton dengan mutu 30 MPa. 

4. Menggunakan semen portland tipe I merk Semen Baturaja. 

5. Menggunakan pasir Tanjung Raja dan Split dari ex Merak. 

6. Pengujian material mengacu pada ASTM C-293. 

7. Benda uji berbentuk Balok 15 cm x 15cm x 60 cm. 

8. Pengujian kuat tarik lentur pada umur 28 hari. 
 
 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Data penelitian dapat diperoleh dengan dua cara, yakni: 

1. Data Primer 

Data primer penelitian ini merupakan hasil dari percobaan, pengamatan 

langsung di laboratorium, serta data yang diperoleh selama pengujian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berasal dari hasil pengolahan penelitian 

terdahulu. Pada penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui studi pustaka 

yang digunakan sebagai referensi pendukung yang berkaitan dengan topik 

yang dibahas. 

 
1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini membahas pengaruh variasi 

persentase crumb rubber untukterhadap kuat lentur beton. 
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